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Abstrak: Dalam konteks lembaga pendidikan tinggi, pembelajaran kosakata Bahasa Arab seringkali menghadapi
tantangan signifikan dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa yang nantinya terlibat dalam kegiatan dakwah dan
komunikasi. Salah satu kendala utama adalah kurikulum yang dianggap kurang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang permasalahan dan potensi solusi dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab
di kalangan mahasiswa yang berorientasi pada dakwah dan komunikasi. Dalam penelitian ini, metode penelitian yang
dipilih adalah metode kepustakaan. Artinya, penelitian difokuskan pada review dan analisis literatur-literatur yang
relevan dengan topik penelitian, yaitu pengembangan metode pembelajaran kosakata Bahasa Arab. Melalui metode ini,
peneliti dapat menggali berbagai informasi dari berbagai sumber literatur seperti buku, artikel, jurnal, dan tesis yang
berkaitan dengan pengajaran kosakata Bahasa Arab. Penelitian ini menghasilkan bahwa Integrasi metode pembelajaran
bahasa Arab, seperti Gramatika Tarjamah, Langsung, Membaca, Audiolingual, dan pendekatan Eklektik, diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan berbahasa Arab mahasiswa.
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understanding of the problems and potential solutions in learning Arabic vocabulary
among students who focus on da’wah and communication. In this research, the
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Pendahuluan

Pengembangan metode pembelajaran kosakata Bahasa Arab menjadi sebuah
langkah kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama bagi mahasiswa yang
akan terlibat dalam kegiatan dakwah dan komunikasi. Metode ini dirancang untuk lebih
menyesuaikan diri dengan kebutuhan praktis mahasiswa, mengatasi kurangnya relevansi,
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dan merespons kendala seperti kurikulum yang kurang memadai, metode pembelajaran
yang monoton, dan minimnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Makruf, 2019).
Dalam merancang metode ini, penting untuk memastikan bahwa materi kosakata Bahasa
Arab yang diajarkan memiliki relevansi langsung dengan kegiatan dakwah. Konteks
dakwah harus menjadi dasar pengajaran, memperkenalkan kosakata yang umumnya
digunakan dalam komunikasi dakwah. Pembelajaran juga perlu menekankan penggunaan
kosakata dalam situasi praktis, seperti dialog atau skenario kehidupan sehari-hari, agar
mahasiswa dapat mengaplikasikannya dengan lebih baik (Ahmadi, 2019).

Berbagai metode pembelajaran dapat diintegrasikan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik. Mulai dari penggunaan visualisasi, permainan,
diskusi kelompok, hingga teknologi seperti aplikasi mobile atau platform daring.
Fleksibilitas dan adaptabilitas metode juga menjadi faktor penting agar dapat memenuhi
kebutuhan beragam mahasiswa (Borg & Ré&Gall, 2019). Selain itu, evaluasi berkelanjutan
harus diterapkan, melibatkan penilaian formatif dan ujian kosakata berkala untuk
memantau kemajuan mahasiswa. Pentingnya partisipasi aktif mahasiswa, baik di dalam
maupun di luar kelas, juga perlu ditekankan. Proyek kolaboratif atau presentasi dapat
menjadi bagian dari proses pembelajaran ini, memastikan bahwa mahasiswa benar-benar
menguasai kosakata dan dapat mengaplikasikannya secara efektif (Mansyur, 2014).

Penguasaan kosakata Bahasa Arab bagi mahasiswa memiliki nilai penting dalam
beberapa aspek kehidupan mereka. Bahasa Arab tidak hanya menjadi kunci pemahaman
Al-Qur'an, tetapi juga memainkan peran vital dalam aktivitas dakwah. Kemampuan
berkomunikasi dengan baik dalam Bahasa Arab memungkinkan mahasiswa terlibat dalam
kegiatan keagamaan, mengakses sumber-sumber keilmuan Islam, dan membangun
keterampilan komunikasi yang efektif. Selain itu, penguasaan Bahasa Arab dapat
memberikan nilai tambah dalam karir dan membantu menjaga identitas keislaman
mahasiswa dalam konteks global yang beragam (Sukamta, 2005).

Dengan menerapkan metode pembelajaran yang mencakup faktor-faktor ini,
diharapkan mahasiswa akan lebih siap dan percaya diri dalam menggunakan kosakata
Bahasa Arab dalam konteks dakwah dan komunikasi. Bahasa Arab memegang peran
sentral dalam dunia Islam sebagai bahasa Al-Qur'an dan sebagai sarana utama
berkomunikasi dalam kegiatan dakwah. Mahasiswa, sebagai penerus dan pemimpin umat
Islam, diharapkan memiliki kemampuan berkomunikasi dan berdakwah yang baik
menggunakan Bahasa Arab (Djiwandono, 2020). Namun, pada kenyataannya, banyak
mahasiswa menghadapi kesulitan dalam menguasai kosakata Bahasa Arab yang
diperlukan untuk berkomunikasi secara efektif dalam konteks dakwah. Pentingnya
penguasaan Bahasa Arab oleh mahasiswa dapat dilihat dari dua aspek utama. Pertama,
sebagai bahasa Al-Qur'an, Bahasa Arab adalah kunci untuk memahami ajaran Islam secara
mendalam. Kedua, dalam konteks dakwah, komunikasi yang baik menggunakan Bahasa
Arab menjadi krusial untuk menyampaikan pesan Islam dengan jelas dan persuasif kepada
masyarakat (Mudhaffir, 2019).

Kendala yang dihadapi oleh mahasiswa mencakup kesulitan memahami,
mengingat, dan menggunakan kosakata Bahasa Arab dalam situasi praktis. Faktor-faktor
seperti kurangnya metode pengajaran yang inovatif, kurikulum yang mungkin belum
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memadai, dan kurangnya integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi hambatan
dalam mencapai kompetensi yang diinginkan. Dengan mengatasi kendala ini, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan metode pembelajaran kosakata Bahasa Arab yang efektif
dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan dakwah dan
komunikasi mereka. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan kurikulum pembelajaran Bahasa Arab di
institusi pendidikan tinggi, khususnya dalam perspektif peningkatan kompetensi dakwah
dan komunikasi mahasiswa (Ghulayani & LughahAshriyah, 2018).

Dalam konteks lembaga pendidikan tinggi, pembelajaran kosakata Bahasa Arab
seringkali menghadapi tantangan signifikan dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa yang
nantinya terlibat dalam kegiatan dakwah dan komunikasi. Salah satu kendala utama adalah
kurikulum yang dianggap kurang memadai. Beberapa kurikulum mungkin tidak
sepenuhnya menyelaraskan materi dengan kebutuhan praktis mahasiswa dalam
berkomunikasi dan berdakwah menggunakan Bahasa Arab. Metode pembelajaran yang
monoton juga dapat menjadi hambatan. Pendekatan pembelajaran yang terlalu kaku dan
tidak mempertimbangkan keberagaman gaya belajar mahasiswa dapat menghambat
pemahaman dan retensi kosakata Bahasa Arab. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi
mahasiswa untuk aktif mengembangkan kemampuan berkomunikasi mereka. Selain itu,
minimnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran dapat menjadi kendala
tambahan. Dalam era digital ini, integrasi teknologi dapat membuka peluang baru untuk
meningkatkan pembelajaran Bahasa Arab (Tha’imah, 2016). Penggunaan aplikasi, platform
pembelajaran daring, atau multimedia interaktif dapat membuat pembelajaran lebih
menarik dan efektif, khususnya untuk memahami dan mengingat kosakata.

Mengatasi tantangan-tantangan ini menjadi sangat penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di lembaga pendidikan tinggi. Oleh
karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengembangkan metode pembelajaran baru
yang dapat mengatasi kurangnya optimalitas pembelajaran kosakata Bahasa Arab, dengan
fokus pada kebutuhan mahasiswa yang akan terlibat dalam kegiatan dakwah dan
komunikasi. Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
perbaikan kurikulum, variasi metode pembelajaran, dan integrasi teknologi dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan (Sumardi, 2019, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan metode pembelajaran
kosakata Bahasa Arab dengan fokus pada peningkatan kemampuan dakwah dan
komunikasi di kalangan mahasiswa (al-Hasyimi, 2019). Melalui analisis ini, penelitian akan
mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang ada, mengidentifikasi kendala-
kendala yang dihadapi mahasiswa dalam memahami dan menggunakan kosakata, serta
mengembangkan metode pembelajaran baru yang dapat merespon kebutuhan praktis
mahasiswa dalam konteks dakwah.

Dengan judul penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam
tentang permasalahan dan potensi solusi dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab di
kalangan mahasiswa yang berorientasi pada dakwah dan komunikasi. Analisis ini juga
diharapkan dapat menjadi landasan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang
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lebih efektif dan relevan, serta memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kemampuan dakwah dan komunikasi mahasiswa.

Metode

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang dipilih adalah metode kepustakaan.
Artinya, penelitian difokuskan pada review dan analisis literatur-literatur yang relevan
dengan topik penelitian, yaitu pengembangan metode pembelajaran kosakata Bahasa Arab.
Melalui metode ini, peneliti dapat menggali berbagai informasi dari berbagai sumber
literatur seperti buku, artikel, jurnal, dan tesis yang berkaitan dengan pengajaran kosakata
Bahasa Arab (Zahra, 1995).

Metode penelitian kepustakaan memberikan akses ke pemahaman mendalam
tentang konsep-konsep, teori-teori, dan metode-metode yang telah dikembangkan dan diuji
oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Dengan mengumpulkan dan menganalisis literatur-
literatur tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan merumuskan metode
pembelajaran kosakata Bahasa Arab yang dapat efektif meningkatkan kemampuan dakwah
dan komunikasi di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk
memberikan kontribusi pada pemahaman teoretis dan pengembangan praktis dalam
konteks pembelajaran Bahasa Arab (Sugiyono1999, 1999).

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan seleksi literatur dengan teliti. Hal ini
berarti peneliti sangat hati-hati dalam memilih sumber-sumber literatur yang akan
digunakan, memastikan bahwa literatur tersebut memiliki kualitas yang baik dan relevan
dengan topik penelitian. Tujuan dari seleksi literatur ini adalah untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh nantinya dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
penelitian.

Setelah literatur terpilih, dilakukan analisis mendalam terhadap setiap literatur. Ini
melibatkan pembongkaran secara rinci terhadap isi literatur untuk mengidentifikasi
metode-metode pembelajaran kosakata Bahasa Arab yang sudah diterapkan dan terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan dakwah dan komunikasi di kalangan mahasiswa.
Dengan analisis ini, peneliti dapat memahami kelebihan dan kekurangan dari setiap
metode yang telah diterapkan dalam literatur-literatur yang dipilih. Hasil analisis tersebut
kemudian digunakan untuk menyusun temuan-temuan yang signifikan. Penyusunan
temuan ini mencakup pemaparan secara jelas dan mendalam mengenai metode-metode
yang diidentifikasi dan bagaimana kontribusinya terhadap meningkatkan kemampuan
dakwah dan komunikasi dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab.

Selanjutnya, peneliti merumuskan rekomendasi berdasarkan temuan-temuan
tersebut. Rekomendasi ini mencerminkan pandangan peneliti terkait dengan metode
pembelajaran yang paling efektif untuk pengembangan kemampuan dakwah dan
komunikasi di kalangan mahasiswa. Tujuan akhirnya adalah memberikan sumbangan pada
pemahaman teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran Bahasa Arab untuk
meningkatkan kemampuan dakwah dan komunikasi di kalangan mahasiswa.

Hasil dan Pembahasan

Dalam era globalisasi ini, pemahaman dan penguasaan bahasa Arab menjadi sangat
penting, terutama bagi mahasiswa yang akan terlibat dalam kegiatan dakwah dan
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komunikasi di lingkungan yang semakin beragam. Bahasa Arab, sebagai bahasa Al-Qur'an,
tidak hanya memiliki nilai agama, tetapi juga menjadi medium utama dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwah dan menjalin komunikasi yang efektif di dunia Islam.
Namun, dalam kenyataannya, mahasiswa sering menghadapi kendala dalam memperoleh
penguasaan kosakata Bahasa Arab yang memadai. Kurikulum yang kurang memadai,
metode pembelajaran yang monoton, serta minimnya pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran dapat menjadi hambatan signifikan dalam mencapai tujuan tersebut.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam
terkait pengembangan metode pembelajaran kosakata Bahasa Arab, dengan fokus khusus
pada kebutuhan mahasiswa yang akan terlibat dalam kegiatan dakwah dan komunikasi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang signifikan terkait efektivitas
metode pembelajaran yang ada dan sekaligus merumuskan rekomendasi untuk
pengembangan metode baru yang lebih adaptif dan inovatif (Semiawan, 2012). Melalui
analisis ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi positif terhadap perbaikan
kurikulum pendidikan tinggi, variasi metode pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. Penelitian ini
juga menjadi langkah awal untuk membangun landasan yang kuat dalam meningkatkan
penguasaan kosakata Bahasa Arab serta kemampuan dakwah dan komunikasi di kalangan
mahasiswa, yang pada gilirannya akan mendukung peran mereka sebagai agen perubahan
dan pemimpin masa depan umat Islam (Mulyanto, 2020).

Pembelajaran kosakata Bahasa Arab berkaitan erat dengan kemampuan mahasiswa
dalam berdakwah dan berkomunikasi. Kosakata menjadi dasar penting untuk
menyampaikan pesan dakwah dengan jelas dan efektif. Mahasiswa yang menguasai
kosakata dapat mengungkapkan pemikiran mereka dengan lebih tajam dan merinci,
memastikan bahwa dakwah mereka memiliki kedalaman dan daya tarik.

Selain itu, penguasaan kosakata juga memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam
berkomunikasi sehari-hari. Dengan kata-kata yang tepat, mahasiswa dapat menyampaikan
pesan mereka secara efektif dalam berbagai situasi, baik itu percakapan informal atau
pembicaraan formal dakwah. Kemampuan ini membentuk pondasi bagi komunikasi yang
efisien. Penting juga untuk dicatat bahwa penguasaan kosakata membantu mahasiswa
dalam menyusun materi dakwah yang terstruktur dan relevan. Dengan pemahaman yang
baik tentang makna kata, mahasiswa dapat menciptakan pesan-pesan dakwah yang dapat
memikat perhatian dan meningkatkan pemahaman audiens (Zain, 2018).

Penguasaan kosakata juga berkontribusi pada keterampilan berbicara mahasiswa.
Mereka dapat berbicara dengan fasih dan jelas, menghindari hambatan komunikatif yang
mungkin muncul. Hal ini mendukung terciptanya komunikasi yang efektif dan
meyakinkan. Tidak hanya itu, pembelajaran kosakata juga melatih mahasiswa dalam
berkomunikasi lintas kultural. Mereka dapat beradaptasi dengan berbagai budaya dan
konteks komunikasi, yang sangat relevan dalam upaya berdakwah di lingkungan yang
beragam (Soetami, 2019). Dengan demikian, pembelajaran kosakata Bahasa Arab bukan
hanya sekadar pengenalan kata-kata, tetapi suatu usaha untuk membentuk landasan yang
kokoh bagi kemampuan mahasiswa dalam berdakwah dan berkomunikasi secara efektif.
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Dalam metode pembelajaran kosa kata bahasa Arab dalam meningkatkan
kemampuan dakwah dan komunikasi mahasiswa, berdasarkan berbagai literature yang
sudah peneliti analisis, pada dasarnya terdapat beberapa metode dalam pembelajaran kosa
kata bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan dakwah dan komunikasi mahasiswa.

Pertama, metode Gramatika Tarjamah (Thariqah al-Qawa’id wa alTajamah). Metode
ini menekankan pemahaman tata bahasa untuk mengembangkan keterampilan membaca,
menulis, dan menerjemahkan. Metode ini didasarkan pada gagasan bahwa “logika
universal” adalah dasar dari semua bahasa di dunia, dan tata bahasa yang ditemukan
dalam metode ini adalah bagian dari gagasan dan logika tersebut. Oleh karena itu, belajar
bahasa akan memperkuat kemampuan berpikir logis dan memecahkan masalah. Siswa
didorong untuk menghafal teks-teks kuno dan terjemahannya dalam bahasa asing,
terutama teks-teks yang bernilai tinggi. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan hasil
budaya yang tinggi dan mampu mendayagunakan pikiran untuk memahami teks-teks
klasik, meskipun teks-teks tersebut masih ada. Struktur kalimat dengan verba atau kata
kerja sudah tidak digunakan lagi.

Kedua, Metode Langsung (al-Tharigah al-Mubasyirah). Metode ini berfokus pada
keterampilan komunikasi. Metode ini muncul sebagai jawaban atas ketidakpuasan
terhadap hasil pengajaran bahasa metode tata bahasa Tarjama, sebuah metode kuno yang
mematikan bahasa. Seruan untuk perubahan radikal dalam metode pengajaran bahasa
mendapatkan momentumnya di Eropa dan Amerika pada awal abad ke-20, dan digunakan
secara bersamaan di negara-negara Arab dan Muslim di Asia, termasuk India. Salah satu
gagasan utamanya adalah bahwa belajar bahasa asing tidak jauh berbeda dengan belajar
bahasa ibu. Artinya, penggunaan bahasa yang benar dan efektif dalam komunikasi sehari-
hari. Di sini, tahapannya dimulai dengan mendengarkan dan mengikuti kata-kata, berlanjut
ke menulis dan membaca. Tujuan dari metode ini adalah untuk memperkuat keterampilan
belajar sehingga Anda dapat berbicara secara alami seperti penutur asli melalui tata bahasa
fungsional dan latihan yang mengontrol kebenaran ucapan.

Ketiga, Metode Membaca (Tharigah al-Qira’ah). Metode ini berfokus pada
keterampilan membaca. Seperti halnya metode sebelumnya, metode ini muncul karena
adanya ketidakpuasan terhadap metode yang benar, yang diyakini kurang memadai dalam
hal kemampuan membaca. Metode ini didasarkan pada pemikiran bahwa tidak semua
keterampilan berbahasa dapat diperoleh dan untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa
asing sepenuhnya, keterampilan membaca harus diutamakan dan tidak mengabaikan
pembelajaran menulis dan berbicara (H, 2019). Cara ini sangat bermanfaat untuk memenuhi
kebutuhan kemajuan generasi muda yang dipenuhi ribuan buku untuk dibaca setiap hari.
Membaca membuka pintu komunikasi dan eksplorasi pengetahuan. Karena Anda tidak
bisa membaca dengan cukup cepat, Anda akan ketinggalan kereta baru. Membaca
merupakan kegiatan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan zaman. Namun, karena
teknik ini adalah kunci keterampilan membaca, keterampilan lain seperti mendengarkan
dan berbicara sering kali melemah.

Keempat, Metode Audiolingual (al-Thariqah al-Sam’iyyah alSyafahiyyah). Teknik
ini muncul sebagai reaksi terhadap metode sebelumnya yang dianggap tidak efektif dalam
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memenuhi kebutuhan manusia yang kompleks: membaca. Menurut metode ini, bahasa
adalah mendengarkan dan berbicara. Perkembangan komunikasi untuk memperpendek
jarak antara satu sama lain, dan perlunya menggunakan bahasa dalam komunikasi lisan,
menjadi motivasi metode ini. Karena metode ini berangkat dari gagasan dasar komunikasi
bahasa alami, maka pengajaran bahasa hendaknya dimulai dengan mendengarkan bunyi-
bunyi bahasa berupa kata, kalimat, dan pengucapan sebelum pelajaran membaca dan
menulis.

Kelima, metode Eklektik. Dalam bahasa Arab, Metode ini mempunyai banyak nama,
antara lain al-Thariqah al-Intiga'iyyah, al-Thariqah al-Mukhtarah, al-Tharigah al-
Taufigiyyah, al-Thariqah al-Izdiwajiyyah dan al-Thariqah al-Taulfiyyah. Ada alasan
mengapa ada begitu banyak nama-nama ini, dan kami membuat nama yang berbeda karena
kami mencoba menggabungkan dan memilih aspek terbaik dari berbagai metode yang akan
digunakan (Hamid, 2010).

Berdasarkan penjelasan diatas, jika dikaitkan dengan kemampuan dakwah dan
komunikasi bahwa, dalam. Metode Gramatika Tarjamah, dengan fokus pada pemahaman
tata bahasa, menjadi landasan penting dalam peningkatan kemampuan dakwah dan
komunikasi mahasiswa. Pemahaman yang mendalam terhadap struktur bahasa
memberikan mahasiswa kemampuan untuk merancang pesan dakwah dengan lebih
terstruktur dan efektif (Claro, 2018). Dengan memusatkan perhatian pada tata bahasa,
metode ini memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan menulis yang
kuat. Mereka dapat merangkai kalimat dengan benar dan mengungkapkan ide-ide dakwah
mereka dengan jelas. Penguasaan tata bahasa juga menjadi dasar yang kuat untuk
kemampuan menerjemahkan, yang penting dalam menyampaikan pesan dakwah kepada
audiens yang beragam.

Melalui penghafalan teks-teks kuno dan terjemahannya, mahasiswa tidak hanya
mengasah keterampilan berbicara, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka terhadap
makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam teks-teks tersebut. Dengan demikian, metode
Gramatika Tarjamah tidak hanya membantu mahasiswa dalam berkomunikasi secara
efektif dalam konteks dakwah, tetapi juga membentuk dasar kearifan budaya yang
mendalam. Seiring mahasiswa memahami dan menguasai tata bahasa, mereka dapat
merancang pesan dakwah yang sesuai dengan norma-norma bahasa, menjadikan
komunikasi mereka lebih diterima dan dipahami oleh masyarakat. Kemampuan untuk
merumuskan pesan dakwah dengan tepat dan terstruktur menjadi keterampilan kunci yang
diperoleh melalui metode Gramatika Tarjamah, yang pada gilirannya meningkatkan daya
efektivitas dakwah dan komunikasi mereka secara keseluruhan (Muhammad, 2018).

Metode Langsung, dengan fokus pada keterampilan komunikasi, memberikan
dorongan yang signifikan terhadap kemampuan mahasiswa dalam berbicara dan
berkomunikasi sehari-hari. Pendekatan langsung ini menekankan pentingnya kebenaran
dalam ungkapan lisan serta penggunaan bahasa yang efektif dalam interaksi sehari-hari.
Dalam konteks dakwah, metode ini membekali mahasiswa dengan keterampilan berbicara
secara langsung kepada audiens. Mereka diajarkan untuk menyampaikan pesan dakwah
dengan jelas, tegas, dan sesuai konteks. Pendekatan ini tidak hanya memfokuskan pada
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aspek teknis tata bahasa, tetapi juga pada kefasihan berbicara dan kemampuan
menyampaikan pesan dengan cara yang dapat dimengerti oleh berbagai lapisan
masyarakat.

Melalui latihan mendengarkan dan berbicara, mahasiswa dapat mengasah
kemampuan komunikasi lisan mereka. Mereka diajarkan untuk merespons dengan cepat
dan secara spontan, sehingga dapat beradaptasi dengan berbagai situasi dakwah yang
mungkin mereka temui di lapangan. Pentingnya kebenaran ucapan juga menjadi fokus
dalam metode ini. Mahasiswa diajarkan untuk menggunakan bahasa dengan tepat dan
sesuai konteks, sehingga pesan yang disampaikan memiliki kejelasan dan daya serap yang
tinggi. Dengan cara ini, mahasiswa dapat membangun kredibilitas dalam dakwah mereka
dan menjalin komunikasi yang lebih efektif dengan audiens (Kataoka, 2019). Dengan
demikian, Metode Langsung bukan hanya memperkuat kemampuan berbicara mahasiswa,
tetapi juga membentuk mereka menjadi komunikator yang efektif dan responsif dalam
konteks dakwah. Kemampuan beradaptasi dengan situasi dakwah yang beragam menjadi
salah satu keunggulan utama yang diberikan oleh metode ini kepada mahasiswa.

Metode Membaca, dengan fokus utama pada keterampilan membaca, menjadi
fondasi penting dalam pemahaman teks-teks klasik dan kontemporer (Kusheta, 2019).
Kemampuan membaca yang baik memberikan mahasiswa akses lebih luas terhadap
sumber daya dakwah, memungkinkan mereka untuk menggali pengetahuan dan
memahami nuansa teks dengan lebih baik. Dengan metode ini, mahasiswa diajak untuk
mengembangkan keterampilan membaca yang tidak hanya cepat tetapi juga teliti. Hal ini
penting dalam konteks dakwah, di mana pemahaman yang mendalam terhadap teks-teks
klasik dan kontemporer sangat diperlukan untuk menyampaikan pesan-pesan dengan
akurat dan berwawasan (Marimba, 2020).

Melalui pembiasaan membaca teks-teks dakwah, mahasiswa dapat memahami
konteks historis dan budaya dari pesan-pesan tersebut. Hal ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam teks, tetapi juga
membentuk landasan bagi pemikiran kritis dan analisis mendalam dalam konteks dakwah.
Selain itu, kemampuan membaca yang baik juga mendukung pengembangan literasi, yang
esensial dalam menyusun pesan-pesan dakwah yang dapat dipahami oleh berbagai lapisan
masyarakat (Lee, 2018). Mahasiswa yang terampil dalam membaca dapat merespons
dengan lebih baik terhadap perubahan dan dinamika masyarakat, yang merupakan aspek
penting dalam berdakwah. Secara keseluruhan, Metode Membaca tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca mahasiswa, tetapi juga memberikan dasar yang
kokoh untuk pemahaman mendalam terhadap pesan-pesan dakwah. Dengan fokus pada
literasi dan pemikiran kritis, metode ini menjadi alat yang efektif untuk membentuk
mahasiswa menjadi agen dakwah yang berpengetahuan dan berkompeten.

Metode Audiolingual, Metode Audiolingual, yang menekankan pendekatan
mendengarkan dan berbicara, memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan
kemampuan komunikasi lisan mahasiswa. Keterampilan mendengarkan dan merespons
secara efektif menjadi kunci dalam kegiatan dakwah, di mana interaksi langsung dengan
audiens seringkali menjadi fokus utama (Latif, 2018). Dengan fokus pada aspek-aspek lisan,
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metode ini membantu mahasiswa dalam beradaptasi dengan kebutuhan komunikasi
dakwah yang dinamis. Melalui latihan mendengarkan, mahasiswa dapat mengembangkan
sensitivitas terhadap intonasi, diksi, dan ekspresi suara yang mendukung komunikasi yang
efektif. Keterampilan merespons dengan cepat dan sesuai konteks juga menjadi bagian
penting dari metode ini, mempersiapkan mahasiswa untuk situasi dakwah yang seringkali
membutuhkan tanggapan instan (Abdul, 2010).

Pentingnya keterampilan berbicara dalam metode ini membantu mahasiswa untuk
memahami cara menyampaikan pesan dakwah secara lugas dan meyakinkan. Mereka
diajarkan untuk menggunakan bahasa dengan tepat, menyesuaikan gaya komunikasi
dengan audiens yang berbeda, dan menyampaikan pesan dengan jelas (Santos, 2019). Hal
ini mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan berbicara secara langsung dalam
berbagai situasi dakwah. Dengan demikian, Metode Audiolingual bukan hanya
mengembangkan kemampuan mendengarkan dan berbicara mahasiswa, tetapi juga
membentuk mereka menjadi komunikator yang responsif dan efektif dalam kegiatan
dakwah. Dengan penekanan pada aspek lisan, metode ini memberikan landasan yang solid
bagi mahasiswa agar dapat berinteraksi secara dinamis dalam berbagai konteks dakwah
(Sukamta, 2005).

Metode Eklektik, Metode Eklektik, yang menggabungkan elemen-elemen terbaik
dari berbagai metode, menciptakan pendekatan yang holistik. Dengan memilih aspek
terbaik dari setiap metode, mahasiswa dapat memperoleh manfaat komprehensif, termasuk
pemahaman tata bahasa, keterampilan komunikasi lisan, kemampuan membaca, dan
adaptabilitas dalam berkomunikasi dakwah (Odinokaya, 2019). Pendekatan ini
memberikan kerangka kerja yang lengkap untuk pengembangan kemampuan dakwah dan
komunikasi yang efektif. Secara keseluruhan, integrasi metode-metode ini tidak hanya
memperkaya proses pembelajaran mahasiswa, tetapi juga membentuk dasar yang kokoh
untuk kemampuan dakwah dan komunikasi yang efektif. Dengan penekanan pada aspek-
aspek berbeda, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dan
diperlukan dalam menghadapi dinamika masyarakat yang semakin kompleks.

Pendekatan Eklektik memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan gaya belajar dan kebutuhan individual mereka (Gelis, 2020). Dengan
memadukan kekuatan dari berbagai metode, mahasiswa dapat memaksimalkan potensinya
dalam menguasai kosakata Bahasa Arab dan meningkatkan kemampuan dakwah dan
komunikasi mereka secara menyeluruh.

Dengan demikian, Integrasi semua metode ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan keterampilan berbahasa Arab mahasiswa, tetapi juga membentuk mereka
menjadi agen dakwah yang berpengetahuan, kompeten, dan responsif terhadap
kompleksitas masyarakat (Newcomb, 2021). Dengan fokus pada aspek-aspek berbeda dari
pembelajaran bahasa Arab, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan yang relevan
dan diperlukan dalam menghadapi dinamika masyarakat yang semakin kompleks. Selain
itu, pendekatan Eklektik memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan gaya belajar dan kebutuhan individual mereka, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih responsif dan efektif.

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd



Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume 1, Nomor 2, 2024 10 of 11

Simpulan

Dari penjelasan tentang pengembangan metode dan strategi pembelajaran bahasa
Arab di atas, dapatlah disimpulkan bahwa, pengembangan metode dan strategi
pembelajaran dapat dilakukan oleh guru melalui peran sertanya dalam memainkan berbagi
metode dan strategi pembelajaran bahasa Arab. Semakin sering melakukan peran, maka
semakin banyak kreasi dan inovasi yang dapat dilakukan dalam mengembangkan metode
dan strategi pembelajaran. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa,
Integrasi metode pembelajaran bahasa Arab, seperti Gramatika Tarjamah, Langsung,
Membaca, Audiolingual, dan pendekatan Eklektik, diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan berbahasa Arab mahasiswa. Dengan fokus pada tata bahasa, berbicara,
membaca, mendengarkan, dan pendekatan holistik, mahasiswa diharapkan dapat menjadi
agen dakwah yang responsif dan berpengetahuan dalam menghadapi kompleksitas
masyarakat. Fleksibilitas pendekatan Eklektik memberikan adaptabilitas kepada
mahasiswa, menciptakan lingkungan pembelajaran yang responsif dan efektif. Simpulan
dari penelitian ini adalah bahwa melalui pengembangan metode pembelajaran kosakata
Bahasa Arab, mahasiswa diharapkan dapat memperoleh kemampuan berkomunikasi dan
berdakwah secara efektif dalam menghadapi dinamika masyarakat yang semakin
kompleks.
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